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Pengkondisian udara atau yang lebih dikenal banyak dengan AC (Air Conditioning) bukan 
merupakan barang yang langka lagi untuk ditemui di kehidupan masyarakat indonesia dewasa 
ini. Alasannya berdasarkan letak astronomis, Indonesia termasuk daerah tropis karena 
Indonesia dilewati oleh garis khatulistiwa dan temperatur rata-rata Indonesia yang tinggi 
membuat sistem pengkondisian udara dibutuhkan. Ada beberapa sistem pengkondisian udara 
yaitu sistem ekspansi secara langsung (Direct Expansion System) dan sistem pengkondisian 
udara secara sentral (Central System). AC pada ruangan kelas atau yang termasuk AC Direct 
Expansion bertugas mengolah udara dan menghasilkan kualitas udara yang baik (nyaman dan 
sehat) bagi penghuninya. Keberadaan sistem tata udara sangat menunjang aktifitas dan 
produktifitas manusia. Faktor yang mempengaruhi kenyamanan manusia tergantung pada 
Temperatur (Temperature), kelembaban relatif (Relative humididty), pergerakan udara (Air 
motion) 
Seberapa besar kemampuan  AC DX dalam melayani kenyamaanan manusia setelah beberapa 
lama beroperasi, maka dilakukan pengujian prestasi sistem AC DX. Prestasi Dalam penelitian 
metoda ini pengujian yang dipilih adalah Outdoor air enthalpy method yang sesuai dengan 
standart JAPANESE INDUSTRIAL STANDARD (JIS)  C9612-1994. 
Dari pengujian AC Split yang telah dilakukan maka didapat hasil pengujian temperatur 
kelembaban relatif udara masuk (RH) minimum sebesar 27.45%, sedangkan nilai maksimum 
dari temperatur kelembaban relatif  udara masuk (RH) maksimum sebesar 41.03%. Hasil 
pengujian yang didapatkan bahwa temperatur kelembaban relatif udara keluar (RH) minimum 
sebesar 60.54%, sedangkan nilai dari temperatur kelembaban udara keluar (RH) maksimum 
sebesar 80.17%. Dari pengujian AC Split yang telah dilakukan maka didapatkan dari hasil 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pengkondisian udara atau yang lebih dikenal banyak dengan AC (Air Conditioning) 
bukan merupakan barang yang langka lagi untuk ditemui di kehidupan masyarakat 
indonesia ini. Alasannya berdasarkan letak astronomis, Indonesia termasuk daerah tropis 
karena Indonesia dilewati oleh garis khatulistiwa dan temperatur rata-rata udara di 
Indonesia yang tinggi membuat sistem pengkondisian udara dibutuhkan.  
Ada beberapa sistem pengkondisian udara yaitu sistem ekspansi secara langsung 
(Direct Expansion System) dan sistem pengkondisian udara secara sentral (Central 
System) 
AC pada ruangan kelas atau yang termasuk AC Direct Expansion bertugas mengolah 
udara dan menghasilkan kwalitas udara yang baik (nyaman dan sehat) bagi penghuninya. 
Keberadaan sistem tata udara sangat menunjang aktifitas dan produktifitas manusia.  
Faktor yang mempengaruhi kenyamanan manusia tergantung pada: 
- Temperatur (Temperature) 
- Kelembaban Relatif (Relative humidity) 
- Pergerakan udara (Air motion) 
Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan AC DX dalam melayani kenyamaanan 
manusia setelah beberapa lama beroprasi, maka dilakukan pengujian prestasi sistem AC DX. 
1.2 Perumusan Masalah 
1 Bagaimana prinsip kerja dalam mengkondisikan ruangan AC Split  
2 Bagaimana melakukan pengujian untuk mengetahui performansi AC split  
3 Alat ukur apa saja yang dipergunakan dalam pengujian  
1.3 Tujuan 
Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu: 
1. Menentukan prosedur pengujian prestasi AC Direct Expansion ruangan. 
2. Menguji performa AC pada ruangan ruang sidang di kampus Universitas 
Pasundan. 
3. Mengetahui coefficient of performance  (COP) AC split 
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1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini dibuat agar pendalaman materi yang 
akan dibahas lebih terarah dan mendalam. Hal yang menjadi pokok batasan masalah yaitu: 
1. AC DX yang diteliti yang digunakan di ruang sidang Fakultas Teknik Universitas 
Pasundan. 
2. Alat ukur yang digunakan: Sling Psikometer, Termometer , Anemometer dan 
Power Analyzer. 
3. Parameter  prestasi yang diukur pada sisi fluida kerja udara dan sisi energy listrik. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Laporan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan. 
 
BAB II DASAR TEORI 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan 
yang sedang diselesaikan sebagai referensi. 
 
BAB III METODOLOGI 
Pada Bab ini berisikan tentang metodologi pengujian prestasi AC Direct 
Expansion, alat-alat yang digunakan, dan relavansi. 
BAB IV   PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 
Bab ini berisi tentang pengujian serta analisa hasil yang didapat dari pengujian 
dengan menggunakan AC split. 
 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang di ambil berdasarkan 
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